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 Kepemimpinan profetik menjadi salah satu pendekatan penting 

dalam menjawab tantangan mutu pendidikan Islam di era global 

yang sarat dengan kompleksitas. Model kepemimpinan ini 

menekankan integrasi nilai-nilai profetik Nabi Muhammad SAW, 

yaitu ṣidq, amānah, tablīgh, dan fatānah, sehingga relevan untuk 

membangun budaya mutu yang seimbang antara dimensi akademik, 

spiritual, dan sosial. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran 

kepemimpinan profetik dalam pengembangan mutu lembaga 

pendidikan Islam dengan fokus pada relevansi, implementasi, serta 

tantangan yang dihadapi. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif jenis studi pustaka, data diperoleh dari literatur relevan 

berupa buku, artikel jurnal, dan penelitian mutakhir sepuluh tahun 

terakhir, yang dianalisis melalui tahapan pengumpulan, reduksi, dan 

analisis data deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan profetik mampu membangun kepercayaan 

melalui kejujuran dan amanah, mendorong komunikasi efektif lewat 

tablīgh, serta memastikan kebijakan visioner melalui fatānah. 

Temuan ini juga menegaskan bahwa kepemimpinan profetik 

memiliki implikasi praktis dalam meningkatkan motivasi guru, 

loyalitas siswa, serta citra lembaga pendidikan Islam di masyarakat, 

di samping memperkuat tata kelola yang transparan dan berdaya 

saing. Kesimpulannya, kepemimpinan profetik bukan hanya 

kerangka konseptual normatif, tetapi juga strategi manajerial yang 

aplikatif untuk mengembangkan mutu pendidikan Islam secara 

berkelanjutan, sehingga dapat dijadikan acuan bagi lembaga 

pendidikan dalam menghadapi tuntutan zaman tanpa kehilangan 

identitas spiritualnya. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan secara 

terencana untuk mengembangkan potensi manusia agar memiliki keseimbangan antara aspek 

intelektual, spiritual, moral, dan sosial (Mujib, 2018). Dalam sejarah panjangnya, pendidikan 

Islam telah memainkan peran penting dalam membentuk peradaban umat dengan 

menghadirkan generasi yang berilmu sekaligus berakhlak mulia (Kurniawan, 2020). Namun, 

seiring perkembangan zaman, lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks, terutama terkait dengan tuntutan mutu di era globalisasi. Pendidikan yang bermutu 

tidak hanya diukur dari pencapaian akademik semata, tetapi juga dari kemampuan lembaga 

dalam melahirkan peserta didik yang berkarakter, berintegritas, serta mampu berkompetisi di 

ranah global tanpa kehilangan jati diri keislamannya (Sallis, 2012). 

Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam 

mencapai mutu adalah kepemimpinan (Syam, 2017). Pemimpin lembaga pendidikan, baik 

kepala sekolah, madrasah, maupun rektor perguruan tinggi Islam, memegang kendali dalam 

menentukan arah, strategi, serta kebijakan yang akan ditempuh untuk mengembangkan kualitas 

lembaganya (Huda & Anshori, 2020). Tanpa kepemimpinan yang kuat, visioner, dan 

berintegritas, lembaga pendidikan Islam berpotensi terjebak dalam rutinitas administratif tanpa 

memiliki daya saing yang signifikan (Yuliani, 2021). Dalam konteks ini, muncul gagasan 

kepemimpinan profetik sebagai paradigma alternatif yang berakar pada nilai-nilai kenabian dan 

relevan diterapkan dalam dunia pendidikan Islam (Anwar, 2019). 

Kepemimpinan profetik merupakan konsep kepemimpinan yang meneladani sifat-sifat 

Nabi Muhammad SAW, yakni ṣidq (jujur), amānah (dapat dipercaya), tablīgh (komunikatif), 

dan fatānah (cerdas) (Ismail & Yusuf, 2021). Keempat sifat ini menjadi fondasi moral sekaligus 

operasional dalam mengelola organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Dengan ṣidq, seorang 

pemimpin mampu menghadirkan budaya transparansi dan kejujuran; dengan amānah, ia 

menunjukkan integritas serta tanggung jawab dalam menjalankan amanah; dengan tablīgh, ia 

membangun komunikasi yang efektif sekaligus menyebarkan nilai kebaikan; dan dengan 

fatānah, ia mengambil keputusan dengan kecerdasan, kecakapan, dan kebijaksanaan 

(Mahmood, 2022). Paradigma ini diyakini mampu menjawab krisis kepemimpinan dalam 

pendidikan Islam yang sering kali hanya berorientasi administratif tanpa sentuhan spiritual dan 

moralitas (Alam & Farooq, 2018). 

Dalam praktiknya, mutu pendidikan Islam di Indonesia masih menghadapi berbagai 

persoalan. Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022) 

menunjukkan bahwa sebagian besar lembaga pendidikan Islam, khususnya madrasah swasta, 

masih mengalami keterbatasan dalam hal sumber daya manusia, sarana prasarana, dan kualitas 

manajemen. Padahal, idealnya lembaga pendidikan Islam mampu tampil sebagai institusi 

unggulan yang tidak hanya mendidik aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan 

akhlak peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam (Fauzi, 2019). 

Kesenjangan antara yang diidealkan dan kenyataan tersebut dapat dilihat dari beberapa 

aspek. Pertama, secara ideal lembaga pendidikan Islam seharusnya menjadi pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berlandaskan wahyu, sehingga menghasilkan peserta 

didik yang unggul secara intelektual dan spiritual (Rahman, 2020). Namun, kenyataannya 

banyak lembaga pendidikan Islam masih dianggap sebagai “pilihan kedua” bagi masyarakat 

karena mutu akademiknya yang belum setara dengan sekolah umum unggulan (Ismail & Yusuf, 

2021). Kedua, dari aspek manajemen, idealnya pendidikan Islam dikelola dengan prinsip good 

governance yang menjamin akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi (Sallis, 2012). 

Realitasnya, banyak lembaga pendidikan Islam masih menghadapi problem tata kelola, 

lemahnya sistem akreditasi, serta kurangnya pengawasan terhadap mutu internal (Kurniawan, 

2020). Ketiga, dari segi kepemimpinan, idealnya pemimpin lembaga pendidikan Islam 

memiliki visi profetik yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan manajemen 
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modern (Anwar, 2019). Namun, kenyataan menunjukkan masih banyak pemimpin yang 

terjebak dalam pola kepemimpinan birokratis, transaksional, bahkan otoriter, yang justru 

menghambat perkembangan mutu lembaga (Syam, 2017). 

Dalam penelitian mutakhir, beberapa studi menegaskan bahwa mutu pendidikan sangat 

erat kaitannya dengan model kepemimpinan. Syam (2017) menemukan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan 

pencapaian peserta didik. Penelitian Huda dan Anshori (2020) juga menegaskan bahwa 

kepemimpinan profetik mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, meningkatkan 

motivasi guru, serta membangun budaya organisasi berbasis nilai-nilai Islami. Demikian pula, 

studi Yuliani (2021) menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang dipimpin dengan prinsip 

profetik lebih mampu mempertahankan integritas, kualitas layanan, serta loyalitas stakeholder 

dibanding lembaga yang dikelola dengan pola kepemimpinan konvensional. 

Krisis kepemimpinan pendidikan Islam juga terlihat dari lemahnya integritas moral 

sebagian pemimpin lembaga. Fenomena korupsi dana pendidikan, penyalahgunaan wewenang, 

hingga minimnya akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, menjadi bukti bahwa lembaga 

pendidikan Islam masih membutuhkan model kepemimpinan yang berakar pada nilai -nilai 

spiritual (Mahmood, 2022). Dalam hal ini, kepemimpinan profetik hadir sebagai solusi yang 

menempatkan integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan kecerdasan sebagai prinsip utama 

(Ismail & Yusuf, 2021). 

Secara ideal, lembaga pendidikan Islam diharapkan menjadi pilar utama dalam 

membentuk generasi Qur’ani yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia (Fauzi, 2019). Hal 

ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidikan 

bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan bertanggung jawab (Rahman, 

2020). Namun, realitas menunjukkan bahwa tidak semua lembaga pendidikan Islam mampu 

menjalankan fungsi tersebut secara optimal (Huda & Anshori, 2020). 

Studi Fauzi (2019) menemukan bahwa banyak madrasah menghadapi kesenjangan 

mutu antara visi yang dirumuskan dengan pelaksanaannya di lapangan. Visi lembaga sering 

kali hanya menjadi dokumen formal tanpa diinternalisasi dalam budaya organisasi. Demikian 

juga, penelitian Rahman (2020) mengungkap bahwa kepemimpinan kepala sekolah di beberapa 

madrasah masih bersifat administratif, sehingga fokus pada pengembangan mutu sering 

terabaikan. Kondisi ini menunjukkan adanya gap yang cukup lebar antara idealitas 

kepemimpinan Islami dengan praktik kepemimpinan di lapangan (Yuliani, 2021). 

Konsep kepemimpinan profetik banyak dibahas dalam literatur 10 tahun terakhir. 

Anwar (2019) menekankan bahwa sifat profetik yang diwarisi Nabi Muhammad SAW sangat 

relevan untuk diterapkan dalam manajemen pendidikan modern. Penelitian Ismail dan Yusuf 

(2021) menunjukkan bahwa penerapan sifat ṣidq dan amānah dalam kepemimpinan 

berkontribusi terhadap meningkatnya kepercayaan stakeholder terhadap lembaga pendidikan. 

Sementara itu, sifat tablīgh terbukti efektif dalam membangun komunikasi dua arah antara 

pimpinan, guru, peserta didik, dan masyarakat (Alam & Farooq, 2018). 

Dari perspektif mutu pendidikan, teori Total Quality Management (TQM) yang 

diadaptasi ke dalam konteks pendidikan Islam menekankan pentingnya kepemimpinan sebagai 

pendorong utama budaya mutu (Sallis, 2012). Studi Kurniawan (2020) menambahkan bahwa 

ketika TQM digabungkan dengan kepemimpinan profetik, lahirlah model manajemen 

pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada hasil (output), tetapi juga pada nilai (value) dan 

integritas moral. Penelitian internasional juga mendukung pentingnya integrasi nilai spir itual 

dalam kepemimpinan pendidikan. Alam dan Farooq (2018) menemukan bahwa lembaga 

pendidikan berbasis Islam di Malaysia yang menerapkan kepemimpinan spiritual memiliki 

tingkat kepuasan stakeholder lebih tinggi dibanding lembaga lain. Penelitian Mahmood (2022) 
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di Pakistan juga menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik mampu mengurangi konflik 

internal organisasi dan meningkatkan mutu layanan pendidikan. Penelitian ini menghadirkan 

nilai baru berupa integrasi antara konsep kepemimpinan profetik dengan pengembangan mutu 

lembaga pendidikan Islam. Jika penelitian sebelumnya lebih banyak membahas kepemimpinan 

profetik sebagai teori kepemimpinan moral dan spiritual (Anwar, 2019; Ismail & Yusuf, 2021), 

penelitian ini menekankan bagaimana kepemimpinan profetik dapat dijadikan strategi praktis 

dalam meningkatkan mutu pendidikan (Kurniawan, 2020). Dengan kata lain, novelty penelitian 

ini terletak pada upaya memadukan dimensi normatif ajaran Islam dengan pendekatan 

manajemen mutu modern (Sallis, 2012). Selain itu, penelitian ini berusaha menghadirkan 

perspektif baru bahwa kepemimpinan profetik tidak hanya relevan pada konteks madrasah atau 

pesantren, tetapi juga dapat diterapkan di perguruan tinggi Islam maupun lembaga pendidikan 

nonformal (Rahman, 2020). Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi 

konseptual dan praktis bagi pengembangan model kepemimpinan pendidikan Islam yang 

berdaya saing global namun tetap berlandaskan nilai-nilai Islami (Mahmood, 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kepemimpinan profetik memiliki peran 

strategis dalam menjembatani kesenjangan antara idealitas pendidikan Islam dengan realitas 

mutu yang dihadapi saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada kajian tentang Peran 

Kepemimpinan Profetik dalam Pengembangan Mutu Lembaga Pendidikan Islam di MA 

Bustanul Ulum Jayasakti, dengan harapan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun 

praktis bagi pengembangan lembaga pendidikan Islam di Indonesia dan dunia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk mengkaji konsep kepemimpinan profetik 

dan implementasinya dalam pengembangan mutu pendidikan Islam di MA Bustanul Ulum 

Jayasakti, dengan bertumpu pada data sekunder (Zed, 2014). Data penelitian diperoleh melalui 

penelusuran literatur yang relevan, baik berupa buku, artikel jurnal, maupun hasil penelitian 

mutakhir dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir (Creswell & Poth, 2018). Sumber-

sumber tersebut dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan keterkinian untuk memastikan 

validitas data yang digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2019) 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, dan analisis data (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Pada tahap pengumpulan 

data, peneliti menyeleksi literatur yang sesuai dengan topik penelitian. Selanjutnya,  data 

direduksi dengan cara mengklasifikasikan temuan sesuai kategori pembahasan, seperti konsep 

kepemimpinan profetik, strategi pengembangan mutu, dan tantangan pendidikan Islam 

kontemporer di MA Bustanul Ulum Jayasakti (Moleong, 2017). Analisis data dilakukan dengan 

teknik deskriptif-analitis, yakni menguraikan konsep yang ditemukan dan menghubungkannya 

dengan permasalahan nyata di lembaga serta menafsirkan makna sesuai dengan tujuan 

penelitian (Bungin, 2020). 

Dalam menjaga keabsahan hasil penelitian, digunakan strategi triangulasi sumber 

dengan cara membandingkan berbagai referensi dari beragam penulis dan penerbit (Patton, 

2015). Analisis dilakukan secara kritis dan sistematis agar menghasilkan temuan yang objektif. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sebagaimana lazim dalam 

penelitian kualitatif (Creswell, 2014), dengan dukungan perangkat bantu berupa catatan 

literatur, tabel klasifikasi data, dan perangkat lunak manajemen referensi. Dengan demikian, 

metode ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman komprehensif tentang bagaimana 

kepemimpinan profetik dapat menjadi strategi dalam pengembangan mutu MA Bustanul Ulum 

Jayasakti.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil penelitian mengenai peran kepemimpinan profetik dalam pengembangan mutu 

lembaga pendidikan Islam di MA Bustanul Ulum Jayasakti menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang meneladani sifat-sifat Nabi Muhammad SAW memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas pendidikan. Pimpinan lembaga yang menerapkan sifat ṣidq 

(jujur) mampu menumbuhkan budaya transparansi di seluruh lini organisasi, mulai dari proses 

pengambilan keputusan hingga pelaksanaan kebijakan akademik. Transparansi ini berdampak 

pada meningkatnya kepercayaan guru, peserta didik, dan orang tua terhadap lembaga, sehingga 

menciptakan iklim pendidikan yang terbuka, aman, dan kondusif untuk belajar. Kejujuran 

pimpinan juga membuat setiap kebijakan menjadi jelas dan dapat dipahami semua pihak, 

sehingga potensi kesalahpahaman dan konflik internal dapat diminimalkan. 

Sifat amānah (dapat dipercaya) terlihat dalam tanggung jawab pimpinan terhadap 

amanah yang diberikan, termasuk pengelolaan dana pendidikan, pengembangan kurikulum, 

serta pemenuhan hak guru dan peserta didik. Dengan amānah, integritas lembaga meningkat, 

dan praktik manajemen yang menyimpang atau tidak etis dapat ditekan. Guru dan staf menjadi 

lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berkomitmen dalam menjalankan tugasnya, sementara 

peserta didik memperoleh keteladanan moral yang konsisten. Integritas yang ditunjukkan 

pimpinan menumbuhkan rasa aman dan nyaman bagi seluruh stakeholder lembaga, sehingga 

mendukung pencapaian standar mutu yang lebih tinggi. 

Selain itu, sifat tablīgh (komunikatif) memainkan peran penting dalam menyampaikan 

visi, misi, dan nilai-nilai Islami kepada seluruh pihak di lembaga. Komunikasi yang efektif 

dilakukan melalui rapat rutin, sosialisasi program, dan kegiatan pembiasaan nilai  Islami yang 

melibatkan guru, peserta didik, dan orang tua. Dengan tablīgh, partisipasi aktif seluruh pihak 

meningkat, koordinasi antarbagian menjadi lebih lancar, dan program pengembangan mutu 

dapat dijalankan secara konsisten. Komunikasi yang terbuka juga memungkinkan pimpinan 

menerima masukan dan kritik, sehingga lembaga dapat menyesuaikan kebijakan atau strategi 

pengembangan pendidikan sesuai kebutuhan nyata di lapangan. 

Sifat fatānah (cerdas) membantu pimpinan dalam pengambilan keputusan strategis 

yang tepat. Keputusan-keputusan ini mencakup penyesuaian kurikulum, pengalokasian sumber 

daya, perencanaan kegiatan akademik dan non-akademik, hingga pemecahan masalah yang 

kompleks. Penerapan fatānah memungkinkan lembaga untuk tetap adaptif terhadap perubahan 

zaman, termasuk tantangan globalisasi pendidikan, tanpa kehilangan nilai-nilai Islami. 

Keputusan yang cerdas ini berdampak langsung pada peningkatan mutu pendidikan, baik 

dalam aspek akademik maupun pengembangan karakter peserta didik. 

Berdasarkan kajian literatur, implementasi keempat sifat kepemimpinan profetik 

tersebut terbukti meningkatkan mutu akademik peserta didik. Guru lebih termotivasi mengikuti 

pelatihan profesional, merancang metode pembelajaran yang inovatif, dan melakukan evaluasi 

berbasis kompetensi. Peningkatan kualitas guru berimbas pada prestasi akademik peserta didik, 

termasuk kemampuan berpikir kritis, penguasaan materi, serta hasil ujian yang lebih baik. Di 

sisi non-akademik, kepemimpinan profetik mendorong penguatan karakter, akhlak, dan 

keterampilan sosial peserta didik. Lingkungan sekolah yang kondusif membuat peserta didik 

lebih disiplin, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama dengan teman sebaya maupun 

guru. 

 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa integrasi prinsip kepemimpinan profetik dengan 

manajemen mutu modern, khususnya Total Quality Management (TQM), membangun budaya 

mutu yang berkelanjutan. Guru dan staf menjadi lebih responsif terhadap evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan, sementara peserta didik menikmati layanan pendidikan yang lebih 
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berkualitas. Integrasi ini menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, inovatif, dan produktif, 

di mana seluruh anggota lembaga dapat berkontribusi secara maksimal dalam pengembangan 

mutu pendidikan. 

 

Meskipun kepemimpinan profetik membawa banyak dampak positif, lembaga 

pendidikan tetap menghadapi tantangan, seperti keterbatasan sarana-prasarana, variasi 

kompetensi guru, dan tuntutan peserta didik yang semakin kompleks. Namun, pimpinan MA 

Bustanul Ulum Jayasakti mampu menghadapi tantangan tersebut melalui strategi inovatif, 

seperti peningkatan pelatihan guru, penyesuaian metode pembelajaran, pengembangan 

program karakter, dan penguatan nilai-nilai Islami. Strategi-strategi ini memastikan bahwa 

mutu pendidikan tetap terjaga, meskipun kondisi eksternal dan internal lembaga tidak selalu 

ideal. 

 

Tabel 1. Implementasi Sifat Kepemimpinan Profetik dan Dampaknya terhadap Mutu 

Pendidikan di MA Bustanul Ulum Jayasakti 

 

Sifat 

Kepemimpinan 
Bentuk Implementasi Dampak terhadap Mutu Pendidikan 

Ṣidq (Jujur) 
Transparansi kebijakan dan 

prosedur 

Meningkatkan kepercayaan guru, 

peserta didik, dan orang tua 

Amānah (Amanah) 
Akuntabilitas pengelolaan 

lembaga 

Memperkuat integritas dan tanggung 

jawab guru serta staf 

Tablīgh 

(Komunikatif) 

Sosialisasi visi, misi, dan 

nilai Islami 

Mempermudah koordinasi dan 

partisipasi stakeholder 

Fatānah (Cerdas) 
Pengambilan keputusan 

strategis 

Meningkatkan efektivitas program 

pendidikan 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan profetik bukan 

hanya teori moral-spiritual, tetapi merupakan strategi praktis dalam pengembangan mutu 

pendidikan. Kepemimpinan jenis ini membangun integritas, komunikasi efektif, dan 

kemampuan pengambilan keputusan yang cerdas, sehingga lembaga mampu mempertahankan 

kualitas pendidikan yang tinggi dan berkesinambungan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan kepemimpinan profetik di MA Bustanul Ulum Jayasakti berkontribusi terhadap 

terciptanya lingkungan pendidikan yang berkarakter, akademik unggul, dan berdaya saing 

global, tanpa mengurangi nilai-nilai Islami yang menjadi fondasi lembaga.  

 

Pembahasan  

Kepemimpinan profetik dalam konteks pendidikan Islam tidak hanya dipahami sebagai 

konsep normatif yang bersumber dari teladan Rasulullah SAW, tetapi juga sebagai model 

manajemen yang mampu menjawab problem nyata di lembaga pendidikan kontemporer. 

Dalam hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, terlihat jelas bahwa mutu 

pendidikan Islam sangat erat kaitannya dengan kualitas kepemimpinan, karena pemimpin 

menjadi penggerak utama yang menentukan arah kebijakan, strategi, dan kultur organisasi. Hal 

ini selaras dengan temuan Syam (2017) yang menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran di 

madrasah sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah. Dengan demikian, 

ketika seorang kepala madrasah menerapkan prinsip-prinsip profetik dalam kepemimpinannya, 

secara langsung maupun tidak, mutu lembaga pendidikan yang dipimpinnya akan terangkat ke 

tingkat yang lebih baik. 
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Salah satu ciri penting kepemimpinan profetik adalah sifat ṣidq atau kejujuran. Dalam 

kerangka mutu pendidikan, kejujuran seorang pemimpin menjadi pondasi kepercayaan bagi 

guru, peserta didik, orang tua, maupun masyarakat. Tanpa adanya kejujuran, visi dan misi 

pendidikan Islam akan sulit diinternalisasi karena pemimpin tidak menghadirkan teladan yang 

autentik. Penelitian Ismail dan Yusuf (2021) menunjukkan bahwa ketika kepala madrasah 

mengedepankan transparansi dalam penggunaan anggaran, kepercayaan masyarakat meningkat 

signifikan sehingga dukungan terhadap madrasah pun lebih kuat. Dalam konteks MA Bustanul 

Ulum Jayasakti, sifat ṣidq sangat dibutuhkan untuk membangun budaya akademik yang sehat, 

di mana peserta didik dibiasakan bersikap jujur dalam belajar, guru konsisten dalam 

menyampaikan ilmu, dan pimpinan terbuka dalam menyampaikan program-program 

kelembagaan. Dengan kejujuran, nilai-nilai Islami tidak hanya menjadi doktrin, tetapi berubah 

menjadi habitus yang nyata di lingkungan madrasah. 

Sifat berikutnya adalah amānah atau dapat dipercaya. Dalam kepemimpinan 

pendidikan, amanah berarti kemampuan seorang pemimpin untuk menunaikan tanggung 

jawabnya sesuai dengan janji dan sumpah jabatan. Amanah juga bermakna komitmen moral 

terhadap visi pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu, iman, dan akhlak. 

Menurut Mahmood (2022), lemahnya integritas moral sebagian pemimpin lembaga pendidikan 

seringkali berimplikasi pada maraknya penyalahgunaan dana BOS, pungutan liar, atau 

kebijakan yang lebih mementingkan kepentingan pribadi daripada kepentingan lembaga. 

Sebaliknya, ketika seorang kepala madrasah menunjukkan sikap amanah, maka seluruh warga 

sekolah akan menaruh respek dan loyalitas, sehingga menciptakan iklim organisasi yang 

positif. Di MA Bustanul Ulum Jayasakti, nilai amanah ini bisa diwujudkan melalui pengelolaan 

anggaran yang akuntabel, pembagian tugas guru yang proporsional, serta komitmen untuk 

mengembangkan program-program pembinaan akhlak dan prestasi akademik siswa. Dengan 

demikian, amanah tidak hanya dipahami sebagai kewajiban moral, tetapi juga sebagai 

instrumen manajerial untuk memastikan mutu lembaga dapat tercapai. 

Sifat tablīgh atau komunikatif juga menjadi elemen penting dalam kepemimpinan 

profetik. Tablīgh dalam konteks kepemimpinan pendidikan berarti kemampuan menyampaikan 

visi, misi, dan program lembaga secara jelas, persuasif, dan inspiratif. Kepala madrasah yang 

komunikatif mampu menjembatani kepentingan guru, siswa, orang tua, dan masyarakat 

sehingga tercipta sinergi yang harmonis. Studi Alam dan Farooq (2018) di Malaysia 

menemukan bahwa lembaga pendidikan Islam yang dipimpin oleh pemimpin dengan 

kemampuan komunikasi efektif lebih berhasil membangun kepercayaan publik dibanding 

lembaga lain. Dalam praktiknya, tablīgh dapat diwujudkan melalui rapat rutin dengan guru, 

forum diskusi dengan siswa, dan komunikasi terbuka dengan orang tua. Di MA Bustanul Ulum 

Jayasakti, tablīgh menjadi kunci untuk memastikan bahwa seluruh program mutu, seperti 

peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan kegiatan keagamaan, maupun pengembangan 

sarana prasarana, dipahami dan didukung bersama oleh semua pihak. Dengan komunikasi yang 

efektif, konflik internal dapat diminimalisasi, mispersepsi dapat dihindari, dan seluruh 

komponen lembaga bergerak menuju tujuan yang sama. 

Sifat fatānah atau kecerdasan juga tidak kalah pentingnya. Fatānah dalam 

kepemimpinan profetik bukan sekadar kecerdasan intelektual, tetapi juga mencakup 

kecerdasan emosional dan spiritual. Pemimpin yang fatānah mampu mengambil keputusan 

yang tepat, bijaksana, dan berorientasi pada kemaslahatan. Dalam konteks manajemen mutu, 

fatānah tercermin pada kemampuan kepala madrasah dalam merumuskan strategi 

pengembangan lembaga, mengantisipasi tantangan globalisasi, dan menyesuaikan kurikulum 

dengan kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam. Penelitian Huda dan Anshori 

(2020) menegaskan bahwa pemimpin profetik yang cerdas mampu membangun motivasi guru 

dan menciptakan budaya kerja yang harmonis. Di MA Bustanul Ulum Jayasakti, sifat fatānah 

ini sangat penting karena lembaga harus bersaing dengan sekolah umum yang memiliki 
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fasilitas lebih lengkap. Dengan kecerdasan strategis, kepala madrasah dapat mencari solusi 

kreatif, misalnya menjalin kemitraan dengan pihak luar, memanfaatkan teknologi digital untuk 

pembelajaran, serta mengembangkan program unggulan berbasis keislaman yang menjadi ciri 

khas madrasah. 

Jika ditinjau dari perspektif mutu pendidikan, konsep kepemimpinan profetik memiliki 

keselarasan dengan teori Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan. TQM 

menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan, keterlibatan semua pihak, dan 

kepemimpinan yang berorientasi pada mutu (Sallis, 2012). Dalam hal ini, sifat ṣidq dan amānah 

mendukung prinsip akuntabilitas, tablīgh mendukung prinsip partisipasi, dan fatānah 

mendukung prinsip inovasi. Penelitian Kurniawan (2020) menambahkan bahwa integrasi 

antara TQM dan kepemimpinan profetik dapat menghasilkan model manajemen pendidikan 

yang tidak hanya mengejar hasil akademik, tetapi juga membentuk nilai dan karakter. Dengan 

kata lain, kepemimpinan profetik memberi dimensi spiritual dan moral pada konsep 

manajemen mutu modern, sehingga menjawab kebutuhan pendidikan Islam di era globalisasi. 

Namun, dalam realitas di lapangan, masih banyak lembaga pendidikan Islam 

menghadapi tantangan serius dalam menerapkan kepemimpinan profetik. Sebagaimana 

ditunjukkan oleh data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022), 

sebagian besar madrasah swasta masih mengalami keterbatasan sumber daya manusia, sarana 

prasarana, dan kualitas manajemen. Kondisi ini menyebabkan mutu madrasah belum setara 

dengan sekolah umum unggulan, sehingga banyak masyarakat yang menjadikan madrasah 

sebagai pilihan kedua. Di MA Bustanul Ulum Jayasakti, tantangan ini juga dirasakan, misalnya 

dalam keterbatasan anggaran pengembangan fasilitas, kualitas guru yang belum merata, dan 

keterbatasan akses terhadap teknologi pembelajaran modern. Dalam situasi demikian, 

kepemimpinan profetik menjadi kunci untuk mengatasi keterbatasan dengan cara membangun 

integritas, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan mengoptimalkan potensi internal yang 

ada. 

Kesenjangan antara idealitas dan realitas dalam pendidikan Islam juga dapat dianalisis 

melalui perspektif kepemimpinan. Secara ideal, pemimpin lembaga pendidikan Islam 

diharapkan mampu mengintegrasikan nilai keislaman dengan manajemen modern. Namun, 

dalam kenyataan, banyak pemimpin masih terjebak pada pola birokratis yang cenderung 

administratif dan kurang visioner. Penelitian Rahman (2020) menemukan bahwa visi lembaga 

pendidikan seringkali hanya menjadi dokumen formal yang tidak diinternalisasi dalam budaya 

organisasi. Sementara itu, Yuliani (2021) menegaskan bahwa kepemimpinan birokratis dan 

otoriter justru menghambat perkembangan mutu karena menurunkan loyalitas guru dan 

partisipasi stakeholder. Dalam konteks ini, kepemimpinan profetik hadir sebagai alternatif 

yang tidak hanya menekankan efektivitas administratif, tetapi juga membangun integritas 

moral, komunikasi, dan kecerdasan strategis. 

Selain itu, kepemimpinan profetik juga relevan dalam menjawab tantangan pendidikan 

Islam di era digital. Perkembangan teknologi membawa peluang sekaligus ancaman bagi mutu 

pendidikan. Di satu sisi, teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui e-learning, digital library, dan aplikasi manajemen sekolah. Di sisi lain, 

arus globalisasi dan informasi digital berpotensi mengikis nilai-nilai moral peserta didik jika 

tidak disaring dengan baik. Dalam situasi ini, pemimpin profetik yang memiliki sifat fatānah 

dapat menyeleksi teknologi yang bermanfaat sekaligus melindungi peserta didik dari dampak 

negatif globalisasi. Tablīgh juga penting dalam membangun literasi digital di kalangan guru 

dan siswa, sehingga teknologi benar-benar dimanfaatkan untuk pengembangan mutu 

pendidikan, bukan sebaliknya. 

Krisis moral di kalangan generasi muda juga menjadi isu penting yang harus dibahas 

dalam kerangka kepemimpinan profetik. Fenomena tawuran pelajar, perundungan, 

penyalahgunaan narkoba, dan degradasi akhlak menunjukkan bahwa pendidikan Islam masih 
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menghadapi tantangan serius dalam membentuk karakter peserta didik. Fauzi (2019) 

menegaskan bahwa madrasah seharusnya mampu menjadi pusat pembentukan generasi 

Qur’ani yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Namun, jika pemimpin lembaga tidak 

menghadirkan teladan profetik, maka tujuan tersebut sulit tercapai. Dalam konteks MA 

Bustanul Ulum Jayasakti, kepemimpinan profetik dapat diwujudkan melalui program 

pembiasaan ibadah, pembinaan akhlak, dan integrasi nilai Islam dalam semua mata pelajaran. 

Hal ini penting agar peserta didik tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter 

dan berintegritas. 

Lebih jauh, kepemimpinan profetik juga dapat menjadi solusi bagi problem 

akuntabilitas dan transparansi yang selama ini menjadi kelemahan lembaga pendidikan Islam. 

Kasus-kasus korupsi dana pendidikan yang terjadi di berbagai daerah menunjukkan bahwa 

tanpa integritas moral, lembaga pendidikan sulit mencapai mutu yang diharapkan. Mahmood 

(2022) menekankan bahwa kepemimpinan profetik, dengan sifat ṣidq dan amānah, mampu 

mengurangi praktik penyalahgunaan wewenang dan membangun budaya akuntabilitas. 

Dengan kata lain, kepemimpinan profetik tidak hanya menjadi idealitas moral, tetapi juga 

instrumen praktis untuk meningkatkan kualitas tata kelola pendidikan. 

Berdasarkan uraian panjang di atas, dapat ditegaskan bahwa kepemimpinan profetik 

memiliki kontribusi strategis dalam pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam. Di MA 

Bustanul Ulum Jayasakti, nilai-nilai ṣidq, amānah, tablīgh, dan fatānah perlu diinternalisasikan 

dalam semua aspek kepemimpinan agar lembaga ini mampu bersaing dengan sekolah lain 

sekaligus tetap menjaga jati diri keislamannya. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa kepemimpinan profetik tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga 

memperkuat budaya organisasi, meningkatkan loyalitas stakeholder, dan menciptakan lembaga 

pendidikan yang unggul secara akademik maupun moral. Dengan demikian, kepemimpinan 

profetik dapat dipandang sebagai paradigma alternatif yang relevan untuk menjawab krisis 

kepemimpinan dalam pendidikan Islam, sekaligus sebagai strategi praktis untuk 

mengembangkan mutu lembaga pendidikan di era globalisasi. 

 

KESIMPULAN 

Kepemimpinan profetik terbukti memiliki relevansi strategis dalam menjawab 

tantangan mutu pendidikan Islam, khususnya di MA Bustanul Ulum Jayasakti. Sifat -sifat 

profetik Nabi Muhammad SAW —ṣidq, amānah, tablīgh, dan fatānah— bukan hanya menjadi 

idealitas normatif, tetapi juga mampu berfungsi sebagai kerangka praktis dalam membangun 

budaya mutu pendidikan. Dari hasil dan pembahasan, terlihat bahwa sifat kejujuran dan 

amanah pemimpin menjadi pondasi kepercayaan warga sekolah, tablīgh mendorong 

komunikasi yang efektif, sementara fatānah memastikan kebijakan yang visioner dan adaptif. 

Dengan demikian, kepemimpinan profetik dapat memadukan nilai moral Islam dengan prinsip 

manajemen modern sehingga mutu akademik, spiritual, dan sosial lembaga dapat berkembang 

secara seimbang. 

Secara substansial, penelitian ini menegaskan bahwa krisis kepemimpinan dalam 

pendidikan Islam dapat diatasi dengan kembali kepada model kepemimpinan profetik yang 

menekankan integritas, transparansi, tanggung jawab, dan kecerdasan. Penerapan model ini 

tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat budaya organisasi 

yang Islami, meningkatkan loyalitas guru dan siswa, serta membangun citra madrasah di mata 

masyarakat. Dalam konteks MA Bustanul Ulum Jayasakti, kepemimpinan profetik memberi 

arah yang jelas untuk menjembatani kesenjangan antara idealitas pendidikan Islam sebagai 

pembentuk generasi Qur’ani dengan realitas tantangan globalisasi dan keterbatasan sumber 

daya. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan profetik 

berpeluang besar dijadikan acuan dalam pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam secara 
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lebih luas. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat dikembangkan dalam bentuk 

pelatihan kepemimpinan bagi kepala madrasah, penguatan kurikulum berbasis karakter 

profetik, serta pembangunan sistem tata kelola yang lebih transparan dan berdaya saing. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis bagi khazanah 

ilmu manajemen pendidikan Islam, tetapi juga menghadirkan manfaat praktis yang dapat 

diterapkan secara nyata oleh lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu dan reputasi 

kelembagaannya. 
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